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Abstract  
This study aims to analyze the impact of scout extracurricular activities on student discipline. 
The research was conducted within a qualitative research framework, focusing on social 
phenomena that cannot be analyzed statistically. The methods used include observation, 
interviews, and documentation studies of student participation in scouting activities and their 
influence on disciplined behavior. The results show that participation in scouting activities 
significantly affects student discipline, particularly in terms of responsibility, time management, 
and adherence to rules. However, it was also found that some students still face challenges 
with attendance and proper use of uniforms, indicating the need for better management 
strategies to enhance student engagement. This study refers to literature that supports a 
positive correlation between scouting activities and student character development, especially 
in fostering discipline and moral values. The conclusions of this study are expected to provide 
insights for educators and school administrators to improve the effectiveness of scouting 
programs in schools, thereby contributing more effectively to the development of students' 
disciplined character. 
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A. Pendahuluan  

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilakukan di luar mata 

pelajaran tatap muka, dilaksanakan di luar atau di dalam sekolah untuk memperluas 

kemampuan atau wawasan yang telah dipelajari dari mata pelajaran. Menurut Fadilah 

(2021), kegiatan yang dapat membentuk kepribadian peserta didik salah satunya 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan pembelajaran di luar mata pelajaran untuk membantu agar 

peserta didik menggali potensi, minat, dan bakatnya melalui kegiatan yang dilakukan 

secara ketat oleh pengajar yang sesuai dan didukung dan melatih staf di sekolah yang 

sepenuhnya berniat membuat struktur disiplin. Menurut Bahtiar (2018), kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan layanan 

bimbingan yang membantu menyesuaikan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat dan minatnya melalui kegiatan khusus yang diselenggarakan oleh 

pendidik atau tenaga kependidikan yang mempunyai kualifikasi di bidangnya untuk 

dikembangkan. 

Febi Laksono (2018) berpendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

dianggap penting karena dapat membantu peserta didik memperoleh keterampilan 

sosial, kepemimpinan, dan kolaborasi. Peserta didik juga dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan memperluas jaringan pertemanan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu peserta didik 

mengembangkan disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, peserta didik harus mematuhi aturan dan tata tertib yang berlaku serta 

bertanggung jawab atas kegiatan yang diikuti. Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat 

membantu peserta didik memperoleh pengalaman dan keterampilan yang tidak 

diperoleh dari pelajaran akademik. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 tentang pendidikan kepramukaan, kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka diwajibkan bagi seluruh peserta didik, mulai dari jenjang 

sekolah dasar hingga jenjang sekolah menengah. Menurut Gunawan (2014), pramuka 

adalah suatu proses pendidikan yang dilaksanakan di luar lingkungan sekolah dan di 

luar lingkungan keluarga yang berupa kegiatan luar ruangan yang menarik, 
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menghibur, menyehatkan, tertib, terarah, dan praktis, yang tujuan utamanya adalah 

mengembangkan karakter, untuk mengembangkan moral dan adat istiadat yang 

berakhlak mulia. 

Menurut Bakhri (2018), kegiatan pramuka biasa dilakukan di luar kelas sehingga 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan teman sebaya 

dan membentuk rasa solidaritas. Dalam kegiatan pramuka, peserta didik juga 

diajarkan untuk mandiri dan tangguh menghadapi tantangan dan rintangan, serta 

belajar bekerja sama dengan tim. Kegiatan pramuka ini juga dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan berbagai keterampilan seperti kemampuan survival, 

keterampilan fisik, serta keterampilan sosial dan kepemimpinan. Selain itu, kegiatan 

pramuka juga dapat memperkenalkan peserta  didik pada berbagai macam kegiatan 

alam, seperti mendaki gunung, berkemah, dan menjelajah hutan. 

Kegiatan pramuka mengajarkan peserta didik untuk menggunakan waktu 

mereka secara bertanggung jawab dan menyelesaikan tugas mereka. Keikutsertaan 

dalam Pramuka erat kaitannya dengan membentuk karakter disiplin peserta didik 

dalam kehidupan. Menurut Salam (2018), karakter disiplin sangat penting untuk 

dimiliki oleh peserta didik karena dengan karakter disiplin, peserta didik dapat 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan dapat bertanggung jawab. Selain itu, 

peserta didik juga dapat mematuhi peraturan  atau tata tertib yang ada di sekolah atau 

lingkungan sekitar. Hal ini baik untuk pemahaman peserta didik dalam segi akademik 

maupun non akademik. Gunawan (2018) menyatakan bahwa manfaat disiplin adalah 

mengajarkan keteraturan, menumbuhkan kepedulian, kemandirian, dan 

menumbuhkan rasa patuh terhadap tata tertib dan peraturan serta dapat 

mengarahkan kea rah yang lebih baik. 

Wuri (2014) berpendapat bahwa sangat penting untuk mengevaluasi sifat 

disiplin berdasarkan adanya berbagai perilaku menyimpang yang bertentangan 

dengan aturan disiplin. Pembelajaran di dalam kelas saja belum optimal dalam 

membangun karakter peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan program yang 

mampu mengembangkan keterampilan dan kedisiplinan peserta didik, termasuk 

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler memegang peranan penting dalam 

membentuk kedisiplinan peserta didik, salah satunya adalah pada kegiatan 
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ekstrakurikuler Pramuka. Irwanto dan Jatiningsih (2013) menyatakan bahwa peserta 

didik hendaknya selalu aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka karena dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka karena banyak sekali bentuk kegiatan yang mampu 

membentuk kedisiplinan peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih disiplin. 

Tidak salah jika kegiatan ekstrakurikuler Pramuka menjadi ekstakurikuler bersifat 

wajib di sekolah karena banyak menanamkan sikap disiplin pada peserta didik. 

 

B. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan jenis pendekatan desriptif. Denzin & Lincoln menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang memanfaatkan latar alamiah dengan 

mengungkapkan suatu kejadian dan menyertakan bermacam-macam metode yang 

ada. Erickson memaparkan terkait pengertian penelitian kualitatif merupakan suatu 

proses untuk menjabarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari 

kegiatan tersebut bagi kehidupan mereka (Anggito & Johan, 2018). 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Ekstrakurikuler Pramuka menjadi upaya dalam menanamkan karakter. Salah 

satu karakter yang penting yang dimiliki siswa yaitu karakter disiplin, Menurut 

Gunawan (2018), manfaat disiplin adalah mengajarkan keteraturan, menumbuhkan 

kepedulian, kemandirian, dan menumbuhkan rasa patuh terhadap tata tertib dan 

peraturan yang dapat mengarahkan ke arah yang lebih baik. Menurut Salam (2018), 

karakter disiplin sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik karena dengan 

karakter disiplin peserta didik dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan 

dapat bertanggung jawab. Selain itu peserta didik juga dapat mematuhi aturan atau 

tata tertib yang ada di sekolah atau di lingkungan sekitar. Hal ini baik untuk 

pemahaman peserta didik dalam segi akademik maupun non akademik. Menurut 

Kemendiknas tahun 2010, indikator disiplin ialah membiasakan hadir tepat waktu, 

membiasakan mematuhi aturan, dan menggunakan pakaian sesuai dengan 

ketentuan. Oleh karena itu seseorang peserta didik yang disiplin adalah seorang 

peserta didik yang dapat membiasakan diri mematuhi ketentuan atau tata tertib di 
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sekolah. Menurut Larasati (2017), karakter disiplin sendiri dapat ditumbuhkan melalui 

banyak cara. Salah satu cara menanamkan karakter peserta didik selain melalui 

kegiatan pembelajaran ialah melalui kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat pada 

sekolah. Berdasarkan hasil dan analisis data yang berfokus pada 14 siswa terkait 

karakter disiplin siswa sebagai berikut. 

Dari pembiasaan hadir tepat waktu, siswa hadir tepat waktu ketika kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka, dari hasil observasi peserta didik diperoleh bahwa FA, AAR, 

FADS, NANP, SNS, ZAP, AS, AZE, MKFH, MMM, ADV, dan MYPN selama 2 kali 

penelitian hadir tepat waktu ketika kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Hal ini dapat 

dilihat dari mereka yang sudah berada di sekolah sebelum kegiatan pramuka dimulai. 

Pada saat Observasi pertama, waktu kegiatan pramuka sudah selesai FLR dan NAS 

tidak pulang dengan tepat waktu.  Hal ini dapat dilihat dari waktu saat mereka pulang,  

mereka pulang  tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan karena ia bermain 

terlebih dahulu dan tidak langsung pulang ke rumah.  

Dalam ketaatan pada peraturan, berdasarkan hasil observasi selama dua kali 

penelitian seluruh siswa sudah menunjukkan sikap taat pada peraturan hal ini bisa 

dilihat dari mereka yang selalu memperhatikan materi penjelasan dari pembina 

Pramuka, mematuhi aturan dan perintah dari pembina Pramuka, meminta izin ketika 

hendak pergi ke toilet, membuang sampah pada tempatnya, berbicara sopan kepada 

orang yang lebih tua maupun teman sebaya, tidak membuat gaduh, dan membawa 

peralatan dan perlengkapan sekolah pribadi.  Hal ini sesuai dengan keterangan dari 

wawancara siswa mengatakan bahwa mereka mematuhi peraturan yang ada di 

sekolah seperti menjaga Lingkungan sekitar,  membuang sampah pada tempatnya,  

menghormati dan menghargai pembina Pramuka, Dan memperhatikan Pembina saat 

memberikan materi.  

Dalam aspek menggunakan pakaian sesuai ketentuan yakni; mengenakan 

seragam pramuka, mengenakan kaos kaki hitam, memakai hasduk, memakai ring 

sesuai tingkatannya, dan memakai ikat pinggang. Dari hasil pada 14 peserta didik 

diketahui bahwa semua siswa selalu menggunakan pakaian sesuai dengan ketentuan 

yaitu seragam pramuka, memakai kaos kaki hitam, dan memakai hasduk. Namun, 



Eductum: Jurnal Literasi Pendidikan; e ISSN 2961-9130 
 

Volume 3. No 4. Mei 2025 – Juli 2025 
   

 

257 
https://journal.citradharma.org/index.php/eductum/index 

DOI: https://doi.org/10.56480/eductum 

pada indikator memakai ring hasduk sesuai dengan tingkatannya dan memakai ikat 

pinggang masih ada peserta didik yang melanggar ketentuan. 

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa secara umum peserta didik 

sudah  memenuhi indikator-indikator kedisiplinan,  Hal ini tidak lepas dari pembiasaan 

latihan pramuka yang menekankan pada kedisiplinan. hal ini sesuai dengan 

pernyataan pembina Pramuka salah satu Ekstrakurikuler yang menekankan pada 

kedisiplinan adalah ekstrakurikuler Pramuka. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang karakter 

disiplin pada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Dalam aspek pembiasaan hadir tepat waktu, sebagian besar peserta didik 

berangkat tepat waktu ketika latihan pramuka. Dari yang telah diamati terdapat 2 

peserta didik yang belum hadir tepat waktu pada observasi pertama namun, pada 

observasi kedua sudah hadir tepat waktu. Pada saat pulang dari kegiatan Pramuka, 

Sebagian besar peserta didik juga sudah pulang dengan tepat waktu kecuali flr dan 

nas. Peserta didik melaksanakan tugas yang diberikan pembina dengan tepat waktu. 

Dari 14 peserta didik yang teramati pada saat latihan pramuka, seluruh peserta didik 

melaksanakan tugas dari pembina dengan baik dan tepat waktu pada observasi 

kedua. 

Dalam aspek taat pada peraturan, peserta didik mentaati peraturan sekolah dan 

dari peserta didik yang teramati keseluruhan peserta didik sudah mentaati peraturan 

sekolah dengan baik. Hal ini terlihat dari peserta didik yang memperhatikan materi 

penjelasan dari pembina pramuka, mematuhi aturan dan perintah dari pembina, 

meminta izin ketika hendak pergi ke toilet, menjaga kebersihan lingkungan dari 14 

peserta didik yang teramati, keseluruhan peserta didik menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah dengan  membuang sampah pada tempatnya. Peserta didik 

mengikuti aba-aba dari pembina dan melakukan sikap sempurna ketika upacara, tidak 

membuat gaduh,  serta berbicara sopan kepada orang yang lebih   tua maupun 

dengan teman sebaya. 
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Dalam aspek menggunakan pakaian sesuai ketentuan, aspek ini meliputi 

menggunakan seragam pramuka, memakai kaos kaki hitam, memakai hasduk, 

memakai ring sesuai tingkatan, serta memakai ikat pinggang. Dari 14 siswa yang 

teramati sebagian belum menggunakan pakaian sesuai dengan ketentuan ketika 

latihan pramuka yakni aar dan flr yang tidak memakai ikat pinggang, nas tidak 

memakai hasduk sesuai tingkatan. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN Ngelom 

berjalan dengan baik, dengan tahapan upacara pembukaan, memeriksa buku SKU, 

pemberian materi, tetapi tidak ada upacara penutupan. 
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